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BAB VI 

PERUBAHAN SETELAH PENDAMPINGAN 

A. Kesadaran pentingnya Pengembangan Wisata bahari 

Dalam sebuah pendampingan masyarakat, adanya perubahan yang baik 

merupakan hasil dari proses yang telah dilakukan bersama secara partisipatif. Hal 

utama yang wajib dilakukan adalah bagaimana merubah pola pikir masyarakat 

nelayan desa Tasikmadu khususnya Kelompok Masyarakat Pengawas 

(Pokmaswas) dusun Karanggongso desa Tasikmadu terlebih dahulu. Setelah 

melakukan kegiatan bersama Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas),  

Maka dapat ditemukan adanya perubahan yang dapat diketahui dengan cara melihat 

perubahan apa yang ada didalamnya, salah satunya yaitu dulu sebelum adanya 

proses pendampingan masyarakat khususnya Pokmaswas kurang menyadari 

bahwasanya desa Tasikmadu merupakan desa dengan asset alam yang melimpah. 

Masyarakat nelayan yang tergabung dalam Pokmaswas menyadari 

bahwasanya pengembangan wisata bahari didesa Tasikmadu merupakan hal yang 

penting dikarenakan potensi alam yang melimpah serta keindahan alam desa 

Tasikmadu merupakan hal yang harus dijaga dan dikembangkan. Sehingga 

pengembangan potensi wisata tersebut diharapkan mampu mensejahterkan 

masyarakat desa Tasikmadu. 

B. Perubahan Lingkungan dan Ekonomi 

Setelah dilakukannya proses pendampingan, perubahan yang dapat dilihat 

secara fisik yaitu lingkungan. Sebelum adanya pengembangan Rumah Apung 
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menjadi wisata edukasi kelautan yang berbasis masyarakat lokal, lingkungan 

sekitar pantai Mbangko’an terlihat seperti tidak adanya perawatan dan bahkan 

hanya sebagai tempat beberapa perahu nelayan yang berlabu. Selain sampah yang 

berkeliaran, di pantai mbangko;an juga sering terjadi banjir rob. Sehingga 

menjadikan pantai ini sangat sepi bahkan tidak ada yang enggan untuk 

mengunjungi. Seperti yang terlihat pada foto berikut.  

Gambar 6.1 

Kondisi pantai Mbangko’an sebelum adanya Rumah Apung 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dalam gambar diatas terlihat jelas bagaimana patai yang seharusnya menjadi 

tempat yang nyaman untuk berwisata tidak dikelola dengan baik sehingga banyak 

sampah yang berserakan. Namun setelah adanya pengembangan wisata edukasi 

Rumah Apung menjadi wisata edukasi kelautan denganberbasis masyarakat lokal 

maka pantai yang dahulunya tidak dikelola dengan baik, sekarang terlihat rapi dan 

bersih.  
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Gambar 6.2 

Kondisi Pantai Mbangko’an setelah adanya Rumah Apung 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Salah satu akses untuk menuju Wisata Rumah Apung yaitu dengan melalui Pantai 

Mbangko’an, sehingga dahulu pantai yang hanya dimanfaatkan untuk tempat 

perahu bersandar, kini sudah mulai dikelola oleh Pokmaswas menjadi lahan parkir 

yang bersih dan nyaman untuk para pengunjung Wisata Rumah Apung. 

Gambar 6.3 

Pantai Mbangko’an terlihat bersih 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Selain lingkungan terawat dan bersih, perubahan setelah adanya 

pendampingandalam pengelolaan Rumah Apung yaitu mampu menjadikan 
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masyarakat lain yang berada disekitar Pantai Mbangko’an membuka warung kecil 

untuk berjualan makanan serta minuman bagi pengunjung. Sebelum adanya Rumah 

Apung, warung tersebut sudah ada namun tidak ada yang berjualan karena pantai 

Mbangko’an sudah tidak ada yang mengunjungi. Namun sekarang pengunjung 

banyak yang berkunjung ke Rumah Apung dan masyarakat kembali berjualan. 

Gambar 6.4 

Warung yang ada di pantai Mbangko’an 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dahulu sebelum dibukanya Rumah Apung, warung tersebut tidak digunakan 

lagi oleh masyarakat sekitar dikarenakan tidak adanya pengunjung yang datang ke 

Pantai Mbangko’an. Pantai Mbangko’an merupakan pantai dengan pasir hitam dan 

hanya digunakan sebagai tempat perahu berlabuh padahal keindahan pantai ini juga 

tidak kalah dengan pantai lainnya yang berada didesa Tasikmadu.  

Selain adanya warung yang kembali membuka usahanya yang merupakan 

langkah serta keberhasilan dalam proses perubahan dalam bidang kewirausahaan, 

adanya budidaya ikan kerapu juga diharapkan mampu menambah penghasilan para 

nelayan yang tergabung dalam Pokmaswas. Ikan kerapu yang merupakan ikan 
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dengan nilai jual yang tinggi tersebut diaharapkan mampu menjadi usaha 

sampingan atau usaha utama Pokdakan (Kelompok Budidaya Ikan) di desa 

Tasikmadu. Karena selama ini masyarakat nelayan desa Tasikmadu, tidak terlalu 

memperdulikan usaha budidaya, dikarenakan kepastian hasil tangkapan ikan dilaut 

lebih menjanjikan daripada aharus menunggu lama proses panan ikan. Sehingga 

budidaya ikan kerapu yang digagas diharapkan mamou menjadi motivasi untuk 

masyarakat nelayan lainnya agar lebih mampu mengembangkan potensi yang ada 

di desanya. 

C. Monitoring dan Evaluasi hasil pendampingan 

Monitoring dan evalusi proses pendampingan Pokmaswas dalam penegelolaan 

Rumah Apung menjadi wisata edukasi kelautan dilakukan pada tanggal 27 februari 

2017 dikediaman bapak Ribut. Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

partisipatif artimya siapa saja berhak dan diberikan kesempatan untuk 

menguatrakan pendapat dan perubahan apa yang ia rasakan selama proses 

pendampingan.  

Gambar 6.5 

Proses Monitoring dan Evaluasi 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Monitoring dan evaluasi dihadiri oleh 13 anggota Pokmaswas dikarenakan bebrapa 

orang bertugas untuk berjaga malam di Rumah Apung dan yang lainnya ada 

kesibukan sehingga tidak bisa hadir.  

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara perubahan apa yang ia 

rasakan sejak adanya Rumah Apung Rembeng raya. Dan berikut hasil dari beberapa 

tulisan para Anggota Pokmaswas: 

Tabel 6.1 

Hasil monitoring dan Evaluasi 

No Sebelum Sesudah 

1 Nelayan yang tergabung 

dalam Pokmaswas hanya 

bekerja sebagai nelayan 

Selain mencari ikan dilaut, 

nelayan yg tergabung dalam 

Pokmaswas juga menjadi 

pengelola Rumah Apung 

2. Anggota Pokmaswas  

menangkap Nener 

Berhenti menangkap nener dan 

ikut bertartisipasi dalam 

membudidayakan ikan kerapu di 

Rumah Apung 

3. Dahulu pantai Mbangko’an 

kotor tidak terawat 

Bersih dan terawat 

4. Dahulu dipantai Mbangko’an 

tidak ada yang berjualan 

Ada yang berjualan 

5. Dulu dipantai Mbangko’an 

tidak ada lahan parkir  

Adanya lahan parkir 

6. Dulu tidak rutin melakukan 

pembersihan pantai 

Adanya jadwal pembersihan 

pantai Mbangko’an 

7. Dulu tidak pernah melakukan 

dan terlibat dalam budidaya 

Ikan 

Terlibat budidaya ikan 

 

D. Monev Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)  

 

Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang dan jasa merupakan hal yang 

tidak terpisahkan dari komunitas dalam kehidupan mereka seharihari. Seberapa 

jauh tingkat dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka dapat dilihat, 

seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. Untuk mengenali, 
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mengembangkan dan memobilisir asset-asset tersebut dalam ekonomi komunitas 

atau warga lokal diperlukan sebuah anlisa dan pemahaman yang cermat. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development) adalah melaluil Leacky Bucket. 

Gambar 6.6 

Leacky Bucket 

 

Dalam monitpring dan evaluasi Rumah Apung, dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Leacky Bucket. Cara ini digunakan agar dapat mengetahui 

sirkulasi keuangan selama Rumah Apung berjalan. Berikut tabel pemasukan dan 

pengeluaran Rumah Apung Periode Januri sampai dengan Maret 2017. 

Tabel 6.2 

Pemasukan dan Pengeluaran Rumah Apung 

Periode Januari-Maret 2017 

No Keterangan Pemasukan 

 

Pengeluaran 

1.  Pemasukan bulan januari Rp. 2.300.000,-  

2. Pemasukan bulan febuari Rp. 3.340.000,-  

3.  Pemasukan bulan maret Rp. 5.060.000,-  

4. Solar bulan januari  Rp. 450.000,- 

5. Solar bulan Februari  Rp. 600.000,- 
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6. Solar bulan maret  Rp. 850.000,- 

4.  Pembelian selang 220 meter 

@7000 

 Rp. 1.540.000,- 

5.  Pembelian Bongbis 3 buah 

ukuran 50x100 @185.000 

 Rp. 555.000 

 

6.  Kompor  Rp. 250.000,- 

7  Tabung LPG  Rp. 150.000,- 

8.  Gelas 1 Lusin  Rp. 25.000,- 

9. Teko  Rp. 20.000,- 

10. Kopi 10 renteng  Rp. 100.000,- 

11.  Closet   Rp. 300.000,- 

12. Pelampung 10 buah @54000  Rp. 540.000,- 

10. Kaki katak 10 buah @100.000  Rp. 1.000.000,- 

11. Selang selam 10 buah @170.000  Rp. 1.700.000,- 

12. Benner  Rp. 150.000,- 

TOTAL Rp. 10.700.000 Rp. 8.230.000 

 

Sumber: Hasil pembukuan bendahara Pokmaswas 

Pemasukan dan pengeluaran diatas diperoleh berdasarkan dari hasil catatan 

bendahara Pokmaswas pada periode Januari hingga Maret 2017. Yang tercatat 

dalam pembukuan bendahara Pokmaswas yaitu pengeluaran yang menggunakan 

uang hasil perolehan wisatawan yang berkunjung ke Rumah Apung. Sedangkan 

peralatan lainnya yang diperoleh dari hasil Proposal yaitu antara lain 

1. Komponen Rumah Apung 

2. Perahu motor 

3. Kano 

4. Benih ikan kerapu 

Selain dari 4 poin diatas, pengeluaran untuk perlengkapan Rumah Apung 

adalah menggunakan uang kas Rumah Apung yang diperoleh dengan adanya 

pengunjung. Untuk 3 bulan ini hasil yang diperoleh dari pengunjung rumah apung 

sudah mampu menutupi hutang yang digunakan untuk membeli perlengkapan 

Rumah Apung. Namun untuk hasil yang digunakan kelompok (Gaji) pengurus 
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Rumah Apung masih belum maksimal dikarenakan pemasukan yang diperoleh baru 

dapat digunakan untuk menyiapkan Rumah Apung menjadi lebih baik.  

 


